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KATA PENGANTAR
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tradisional agar dapat menata dan memaknai kehidupan bersama. Tujuan dari
penelitian ini, pertama, mendeskripsikan tradisi ghogho galung dalam budaya Ri’a
Nintal Desa Ri’a Satu, dan kedua, mendeskripsikan nilai-nilai apa saja yang
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ABSTRAK

Mikael Roi Puran. 19.902. Tradisi Ghogho-Galung dalam Budaya Ri’a-Nintal
Desa Ri’a Satu Kecamatan Riung Barat dan Implikasinya Bagi Kehidupan
Bersama. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Pascasarjana Teologi
Kontekstual, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tradisi ghogho galung
dalam budaya Ri’a Nintal Desa Ri’a Satu, serta nilai-nilai yang terkandung di
dalamnya. Rumusan masalah yang dibuat (1) seperti apakah tradisi ghogho galung
dalam budaya Ri’a Nintal? dan (2) nilai-nilai apa saja yang terkandung di dalam
tradisi ghogho galung itu? Metode yang pakai dalam penelitian adalah wawancara
dan studi pustaka. Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
model mengalir. Teknik validitas data yang digunakan adalah teknik triangulasi,
secara khusus triangulasi wawancara. Objek yang diteliti adalah tradisi ghogho
galung.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan, di dalam tradisi ghogho galung
dalam budaya Ri’a Nintal Desa Ri’a Satu Kecamatan Riung Barat terkandung tiga
nilai. (1) Nilai religius. Nilai religius ini, tersingkap melalui tiga unsur mendasar.
Pertama, dalam praktik ritual. Dimana masyarakat adat selalu menunjukkan sikap
dan prilaku yang patuh. Kedua, melalui simbol-simbol yang digunakan. Ketiga,
melalui pintu pazir (doa lokal) yang diungkapkan pada pada saat pelaksanaan
upacara ritual. (2) Nilai Sosial. Nilai sosial juga tersingkap melalui tiga hal
mendasar. Pertama, melalui pola kerja, yakni kerjasama atau kerja bersama-sama
demi kelancaran kegiatan kerja sawah. Kedua, melalui kerja keras yang dihidupi
oleh masyarakat adat Ri’a Nintal. Dan ketiga, melalui solidaritas masyarakat adat
untuk melengkapi bahan-bahan sebagai kebutuhan pokok selama kegiatan kerja
sawah. (3) Nilai ekologis. Nilai ekologis dapat dipahami dalam pandangan
masyarakat adat Ri’a Nintal yang komprehensif tentang alam. Yang mana alam
semesta dilihat sebagai yang berpribadi, yang memiliki nilai dalam dirinya dan
karena itu patut untuk dihormati.

Penghayatan yang mendalam akan nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi
ghogho galung berimplikasi pada perubahan sikap dan prilaku serta persepsi
masyarakat adat Ri’a Nintal tentang; pertama, persaudaraan. Persaudaraan dengan
alam diyakini sebagai kunci untuk berhasil dalam pekerjaan, hal ini secara otomatis
membangkitkan rasa persaudaraan yang kuat diantara masyarakat adat. Kedua,
solider. Pengalaman kebersamaan dalam kerja sawah, mempererat tali
persaudaraan antar anggota masyarakat, sehingga menghasilkan jiwa kesatuan yang
kuat, meskipun terdapat banyak perbedaan di dalamnya. Ketiga, kerja sama. Selain
perasaan solider yang melahirkan tindakan solidaritas, pelaksanaan tradisi ghogho
galung, juga menumbuhkan semangat kerja sama diantara masyarakat dalam
mencapai tujuan bersama. Keempat, kerukunan. Kerukunan ditandai oleh sikap
saling menerima, menghargai dan bertanggung jawab diantara sesama masyarakat
adat dalam menghidupi kebersamaan.

Kata kunci: tradisi, ghogho galung, nilai religius, nilai sosial dan nilai ekologis
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ABSTRACT

Mikael Roi Puran. 19.902. The Traditional Ghogho-Galung in a Culture of Ri’a
Nintal Desa Ri’a Satu Kecamatan Riung Barat and Its Implications to Social
Living. Thesis. Postgraduate Program, Contextual Theology Postgraduate Study
Program, Ledalero Filsafat Katolik College. 2021.

This study aims to describe the ghogho galung tradition and its values in the
Ri'a Nintal culture of Desa Ri'a Satu. The formulated problems are (1) what is the
ghogho galung tradition in the Ri‘a Nintal culture? And (2) what are the implied
values in the ghogho galung tradition? The method used in the study is interview
as it is a literature study. The data analysis technique used is the flow model
analysis. The data were validated by using the triangulation technique, specifically
interview triangulation. The primary object of this study is the ghogho galung
tradition.

The result showed that the ghogho galung tradition in the Ri‘a Nintal
culture, Ri'a Satu Village, Riung Barat District, has three values. Namely (1)
Religious values which is revealed through three basic elements. First, in ritual
practice, where the indigenous people always obey the traditional rules related to
their ritual practices. Second, through the symbols that are still preserved. Third,
through the pintu pazir (a local prayer) which is used at the time of the ceremony.
(2) Social Value is also revealed through three basic things. First, through work
patterns, namely cooperation or working together in the paddy field. Second,
through the hard work that the indigenous people of Ri‘a Nintal live and preserve.
And third, through the solidarity of indigenous peoples in fulfilling the materials
needed in their paddy field. (3) Ecological value or in local terms known as local
wisdom about nature. The folks believe that the universe should be seen as personal,
has value in itself, and is therefore worthy of respect.

The acknowledgment of the values in the ghogho galung tradition has
implications for changes in attitudes and behavior as well as perceptions of the Ri‘a
Nintal indigenous people about: Firstly, brotherhood. The brotherhood with nature
is believed to be the key to success in work which automatically evokes a strong
sense of brotherhood among indigenous peoples. Secondly, solidarity. The
experience of togetherness in working in the fields forms a more significant
bonding among community members, resulting in a strong spirit of unity in
diversity. Thirdly, cooperation. In addition to the feeling of solidarity that enables
the acts of solidarity, the implementation of the ghogho galung tradition also fosters
a spirit of cooperation among communities in achieving common goals. And
fourthly, harmony. Harmony is characterized by mutual acceptance, respect, and
responsibility among fellow indigenous peoples in living together.

Keywords: tradition, ghogho galung, religious values, social values, ecological
values
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